Upaya Meningkatkan Antusias dan Hasil Belajar Qur’an Hadits
Melalui Metode Kisah di MTS Al Kautsar Simalungun

Khairul Bakti Purba
MTs Al Kautsar Simalungun, Indonesia
khoirulbaktipurba@gmail.com

Abstract
This study aims to improve students’ enthusiasm and learning outcomes of the Quran Hadith
through the application of the story method at M15 Al Kautsar Simalungun. The problem faced
is the low interest and learning outcomes of students in the subject of the Qur'an Hadith. This
study uses a classroom action research (CAR) approach with a cycle model consisting of
Pplanning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this study were 30 students
of class VII MTS Al Kautsar Simalungun. Data were collected through observation, learning
outcome tests, and questionnaires to measure student enthusiasm for learning. The results
showed a significant increase in student enthusiasm and learning outcomes after the application
of the story method. The application of the story method can help students be more interested
and motivated in learning the Quran Hadith material, and is able to improve their understanding
of the material being taught. Based on these results, it can be concluded that the story method is
effective in increasing enthusiasm and learning outcomes of the Quran Hadith at MTS Al Kautsar
Simalungun.
Keywords : Enthusiasm, Learning Outcomes, Quran Hadith, Story Method, Classroom Action
Research.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan antusiasme dan hasil belajar Qur’an Hadits siswa
melalui penerapan metode kisah di M15 Al Kautsar Simalungun. Masalah yang dihadapi adalah
rendahnya minat dan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Qur’an Hadits. Penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model siklus yang terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII
MT5 Al Kautsar Simalungun yang berjumlah 30 orang. Data dikumpulkan melalui observasi, tes
hasil belajar, dan angket untuk mengukur antusiasme siswa terhadap pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam antusiasme dan hasil belajar
siswa setelah penerapan metode kisah. Penerapan metode kisah dapat membantu siswa lebih
tertarik dan termotivasi dalam mempelajari materi Qur’an Hadlits, serta mampu meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Berdasarkan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa metode kisah efektif dalam meningkatkan antusiasme dan hasil belajar
Qur’an Hadits di MTS Al Kautsar Simalungun.

Kata kunci : Antusiasme; Hasil Belajar; Qur’an Hadits; Metode Kisah; Penelitian Tindakan
Kelas.
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PENDAHULUAN

Qur’an Hadist merupakan mata pelajaran yang dikaji di sekolah. Termasuk
juga di pada tingkat Sekolah Dasar. Pada materi ini salah satu aspek yang di
harapkan adalah siswa dapat meningkatkan antusias dan hasil belajarnya pada
Mapel Qur’an Hadist .

Guru Qur’an Hadist banyak siswa yang mengalamai kesuliatan dalam
memahami materi tersebut, karena guru hanya menyampaikan Qur’ an Hadist
kan materi berdasarkan pada LKS atau Buku paket saja. Pada kondisi awal
jumlah siswa yang mampu mendapat nilai di atas KKM di Kelas XI pada mata
pelajaran Qur’an Hadist Hanya Sekitar 40%. Sementara Siswa Yang Lain
Mendapat Nilai Di Bawah Standar KKM.

Untuk Mengatasi Hal Tersebut Guru Qur’an Hadist di Mts Al Kautsar
Simalungun Berencana Melakukan Perbaikan Pembelajaran Dengan
menggunakan stratregi yang berbeda dari biasanya. Salah satu tekhnik
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran untuk meningkatkan antusias dan
hasil belajar siswa adalah menggunakan metode kisah. Metode kisah sebagai
salah satu metode pilihan yang digunakan dalam proses pendidikan anak dalam
Islam dengan harapan dapat untuk menyampaikan Qur” an Hadist kan materi,
sesuai dengan kemampuan dan perkembangan jiwa anak, sehingga dapat dibaca
Qur’an Hadist suatu tujuan yang dikehendaki, bercerita mempunyai tujuan yaitu
untuk memberikan informasi, menanamkan nilai-nilai sosial, nilai-nilai moral,
nilai-nilai keagamaan serta pemberian informasi tentang lingkungan fisik dan
lingkungan social.

Dalam membaca Qur'an Hadist tujuan tersebut, guru senantiasa
diharapkan dapat mengaplikasikan metode kisah sesuai dengan tujuan yang
dikehendaki sebagaimana yang telah disebutkan di atas. Berdasarkan uraian di
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atas, maka perlu dilakukan suatu tindakan berupa penerapan Metode kisah
untuk meningkatkan antusias dan hasil belajar siswa pada Mapel Qur’ An
Hadist. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul "UPAYA MENINGKATKAN ANTUSIAS DAN HASIL BELAJAR
SISWA PADA MAPEL QUR’AN HADIST DENGAN MENERAPKAN METODE
KISAH PADA SISWA KELAS XI MTS AL KAUTSAR SIMALUNGUN TAHUN
PELAJARAN 2020/2021 "

METODE PENELITIAN

Penelitian Dilakukan Pada Tanggal 1 September 2019, Penelitian Ini
Dilaksanakan Di Mts Al Kautsar Simalungun. Subjek penelitian disini adalah
siswa Kelas XI MTS AL KAUTSAR SIMALUNGUN tahun ajaran 2019/2020.
Data kuantitatif adalah adalah data yang berupa angka atau bilangan, baik yang
diperoleh dari hasil pengukuran maupun diperoleh dengan cara mengubah data
kualitatif menjadi data kuantitatif. Data kuantitatif dalam penelitian ini berupa
hasil belajar siswa. Data kualitatif merupakan data yang berupa kalimat-kalimat,
atau data yang dikategorikan berdasarkan kualitas objek yang diteliti, misalnya:
baik, buruk, pandai, dan sebagainya. Dalam penelitian ini data kualitatif adalah
berupa data hasil observasi yang dirangkum dan dinterpretasikan untuk
menentukan kesesuaian antara pembelajaran yang dilakukan dengan
pembelajaran yang seharusnya terjadi. Dalam penelitian ini, terdapat dua
tekhnik yang di gunakan untuk mengumpulkan data, yaitu data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai hasil tes pada Mapel Qur’an Hadist
. Sedangkan Data Kualitatif Berupa Informasi Mengenai Metode Kisah Pada
Siswa Kelas XI Mts Al Kautsar Simalungun.

Adapun alat pengumpul data yang di gunakan meliputi; 1) Alat
pengumpul data yang bersifat test; 1) Lembar Kerja Siswa (LKS); 2) Lembar
evaluasi; 2) Alat pengumpul data yang bersifat Non test; 1) Lembar observasi
untuk mengungkap siapa saja siswa Kelas XI yang antusias dan hasil belajarnya
rendah; 2) Pedoman wawancara untuk mengungkap latar belakang kenapa
antusias dan hasil belajar siswa rend; 3) Alat evaluasi berupa draft pertanyaan
untuk mengungkap keberhasilah kegiatan metode kisah dalam meningkatkan
antusias dan hasil belajar siswa Kelas XI pada Mapel Qur’an Hadist. Data yang
sudah terkumpul merupakan modal awal yang sangat berharga dalam
penelitian ini, dari data yang terkumpul akan dilakukan analisis yang
selanjutnya dipakai sebagai bahan masukan untuk penarikan kesimpulan.
Melihat begitu besarnya posisi data, maka keabsahan data yang terkumpul
menjadi sangat vital. Keabsahan data itu dikenal sebagai validitas data,
sebagaimana dijelaskan Alwasilah (2008: 170) bahwa tantangan bagi segala jenis
penelitian pada akhirnya adalah terwujudnya produksi ilmu pengetahuan yang
valid, sahih, benar, dan beretika

Tujuan Penelitian Tindakan Kelas Yang Di Lakukan Pada Siswa Kelas Xi
Mts Al Kautsar Simalungun Tahun Ajaran 2019/2020 Adalah Untuk
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Meningkatkan Antusias Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mapel Qur’an Hadist
Melalui Metode Kisah . Maka, Yang Menjadi Indikator Kinerja Dalam Penelitian
Ini Adalah Metode Kisah Dapat Menjadi Model Pembelajaran Yang Efektif
Kepada Siswa Dalam Meningkatkan Antusias Dan Hasil Belajar Siswa Pada
Mapel Qur'an Hadist . Untuk Mengukur Keberhasilan Penelitian Ini, Maka
Indikator Kinerja Berikutnya Apabila Hasil Penelitian Ini Dengan Valid Dapat
Menunjukkan; 1) Sekurang-Kurangnya 75 % Siswa Meningkatkan Kemampuan
Nya Pada Mapel Qur’an Hadist Dengan Memperoleh Nilai Di Atas Kkm Yang
Di Tentukan Sekolah Yaitu 75 Untuk Mata Pelajaran Qur’an Hadist; 2) Terjadi
kondusifitas pembelajaran; 3) Kesesuaian metode pembelajaran dengan materi
yang di ajarkan. Adapun rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classromm Activity Research).
Pelaksanaan tindakan dalam PTK meliputi empat alur (langkah): (1)
perencanaan tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (3) Pengamatan; (4) refleksi.

Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu peneliti merencanakan
secara seksama jenis tindakan yang akan dilakukan. Kedua, setelah rencana
disusun secara matang, barulah tindakan itu dilakukan. Ketiga, bersamaan
dengan dilaksanakan tindakan, peneliti mengamati proses pelaksanaan tindakan
itu sendiri dan akibat yang ditimbulkannya. Keempat, berdasarkan hasil
pengamatan tersebut, peneliti kemudian melakukan refleksi atas tindakan yang
telah dilakukan. Jika hasil refleksi menunjukkan perlunya dilakukan perbaikan
atas tindakan yang telah dilakukan.,, maka rencana tindakan perlu
disempurnakan lagi agar tindakan yang dilaksanakan berikutnya tidak sekedar
mengulang apa yang telah diperbuat sebelumnya. Demikian seterusnya
samQur’an Hadistmasalah yang diteliti dapat mengalami kemajuan.

Adapun rancangan penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam XI
siklus. Dengan catatan: Apabila siklus I berhasil sesuai kriteria yang dXInginkan,
maka tetap dilakukan siklus XI untuk pemantapan, tetapi kalau siklus I tidak
berhasil, maka dilakukan siklus XI dengan cara menyederhanakan materi dan
menambah media pembelajaran. Apabila pada siklus XI belum terjadi
peningkatan, maka siklus XII harus dipersiapkan untuk mengatasi kesulitan
yang dialami siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan Penelitian

Berdasarkan Hasil Pelaksanaan Praktik Mengajar Yang Di Laksanakan
Pada Tanggal 1 September 2019 Di Mts Al Kautsar Simalungun Yang Di Mulai
Dengan; 1) KEGIATAN AWAL. Membuka Pelajaran Dengan Mengucap
Salam,Di Lanjutkan Dengan Membaca Doa Dan Menyapa Peserta Didik Dengan
Ramah,Mengabsen Peserta Didik,Dan Menyamqur’ An Hadistkan Tujuan
Pembelajaran; 2) KEGIATAN INTI. Memberikan Motivasi Kepada Peserta Didik
Supaya Peserta Didik Lebih Semangat Dengan Menyanyikan Lagu Yang Sesuai
Dengan Materi Yang Akan Di Ajarkan Dan Di Ikuti Oleh Peserta Didik.
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Menyampaikan qur’An Hadist Materi Pembelajaran ,Siswa Melihat Bahan
Pelajaran Melalui Media Laptop.Kemudian Melaksanaan Pembelajaran Dengan
Metode Ceramah Interaktif Dan Metode Demonstran .Guru Mengarahkan
Peserta Didik Dan Mengikuti Petunjuk Guru Kemudian Mengarahkan Siswa
Untuk Mendemonstrasikan Materi Yang Sudah Di cantumkan Cara Menyuruh
Peserta Didik Kedepan Kelas Secara Bergantian; 3) KEGIATAN
PENUTUP.Melakukan Tanya Jawab Kepada Peserta Didik Dan Memberikan
Reward Dengan Bertepuk Tangan Atas Kemampuan Siswa Menjawab
Pertanyaan,Yang Di Berikan. Memberitahukan Pelajaran Yang Akan DatanG.
Setelah Pembelajaran Di Laksanakan Dapat Di Amati; 1) Mengajar Dalam
Pelaksanaan Praktik Mengajar Kendala Yang Terjadi Dalam Pembelajaran Di
Karenakan Karakter Siswa Yang Berbeda Sehingga Penyamqur’ An Hadistan
Materi Kurang Maksimal, Sikap Dan Prilaku Siswa Membuat Kurangnya
Konsentrasi Dalam Belajar Bagi Siswa Yang Lain Daya Serap Siswa Yang
Berbeda Sehingga Lambat Dalam Menyerap Pelajaran; 2) Pelaksanaan
Pembelajaran Sesuai Rencana Namun Penyediaan Waktu Kurang Memadai; 3)
Penyelesaian Kasus/Masalah Pelaksanaan Praktik Mengajar. Siswa Kurang
Memperhatikan Pelajaran Di Karenakan Anak Cacat Fisik(Lidah Calet) Tindakan
Yang Di Lakukan Guru Melakukan Pendekatan Persuasive. Siswa Kurang
Semangat Dalam Pembelajaran Di Sebabkan Anak Terlalu Pendiam (Pasif)
Tindakan Yang Di Lakukan Guru Ialah Mengajak Siswa Lebih Aktif Dengan Cara
Memberikan Stimulus.

PENUTUP

Penelitian Tindakan Kelas Yang Dilaksanakan Dengan Metode Tanya Jawab Dan
Demonstrasi Bertujuan Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Qur’an Hadist di Mts Al Kautsar Simalungun. Dari Hasil Penelitian
Menunjukkan Adanya Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Pada Setiap Indikatornya.
Hal Ini Membuktikan Bahwa Model Tanya Jawab Siswa Mampu Menyebutkan Lafal
Huruf Hijaiyah Dan Siswa Mampu Membedakan Penulisan Lafal Huruf Hijaiyah Dalam
Bentuk Tunggal Dan Bentuk Bersambung Serta Siswa Mampu Mendemonstrasikan
Lafal Lafal Huruf Hijaiyah. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Juga Didukung Dengan
Meningkatnya Hasil Belajar Siswa. Pemberian Penghargaan Atau Hadiah Membuat
Siswa Lebih Berantusias Untuk Mengikuti Pembelajaran.
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